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ABSTRAK

AMELIA PUTRI. Analisis Potensi dan Strategi Pengelolaan Ekowisata Mangrove
di Pantai Karangantu, Teluk Banten. Dibimbing oleh FREDINAN YULIANDA
dan SULISTIONO.

Pesisir Teluk Banten merupakan salah satu wilayah pesisir yang aktif
dibidang wisata bahari, sektor perikanan, dan industri lainnya salah satunya yaitu
kawasan Karangantu, Teluk Banten. Potensi sumberdaya alam dan jasa ekosistem
dl Karangantu, Teluk Banten berpotensi untuk dapat dikembangkan sebagai
kegiatan ekowisata. Salah satu kegiatan yang dapat dikembangkan yaitu
pemanfaatan sumberdaya ekosistem mangrove untuk ekowisata. Penelitian ini
pertujuan menghitung potensi dan merumuskan strategi pengelolaan ekosistem
mangrove untuk pengembangan ekowisata. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2020 dan bulan Febuari hingga Maret 2021 di kawasan wisata mangrove
Karangantu Teluk Banten. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapang
dan wawancara pengisian kuesioner. Analisis data yang digunakan meliputi indeks
kesesuaian wisata (IKW), daya dukung kawasan (DDK), dan Strenght Weakness
Opprtunity Threat (SWOT) analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekosistem mangrove Karangantu masuk ke dalam kategori sesuai untuk dijadikan
sebagai kawasan ekowisata. Pengembangan ekowisata meliputi tracking mangrove
dan berperahu, dengan daya dukung masing-masing 384 orang per hari daan 187
orang perhari untuk berperahu. Trip masing-masing kegiatan yaitu 4 trip dalam satu
hari dengan lama waktu kegiatan 8 jam. Strategi pengembangan memprioritaskan
tiga alternatif strategi meliputi rehabilitasi ekosistem mangrove, peningkatan
kualitas SDM serta peningkatan sarana dan prasarana.

Kata kunci: ekowisata, daya dukung, mangrove, strategi

ABSTRACT

AMELIA PUTRI. Strategy and Potential Analysis of Mangrove Ecotourism
Management at The Karangantu Beach, Banten Bay. Supervised by FREDINAN
YULIANDA and SULISTIONO.

The Banten Bay Coast is one of the active coastal areas in the marine tourism,
fisheries sector, and other industries, one of which is the Karangantu area, Banten
Bay. The potential of natural resources and ecosystem services in Karangantu,
Banten Bay has the potential to be developed as an ecotourism activity. One of the
activities that can be developed is the utilization of mangrove ecosystem resources
for ecotourism. This study aims to calculate the potential and formulate a mangrove
ecosystem management strategy for ecotourism development. This research was
conducted in October 2020 and February to March 2021 in the Karangantu
inangrove tourism area, Banten Bay. Data was collected through field observations
and interviews filling out questionnaires. The data analysis used includes the



tourism suitability index (IKW), regional carrying capacity (DDK), and Strength
Weakness Opportunity Threat (SWOT) analysis. The results showed that the
Karangantu mangrove ecosystem was included in the appropriate category to be
used as an ecotourism area. Ecotourism development includes mangrove tracking
and boating, with each carrying capacity of 384 people per day and 187 people per
day for boating. The trip for each activity is 4 trips in one day with 8 an hour of
duration. The development strategy prioritizes three alternative strategies
including the rehabilitation of mangrove ecosystems, improving the quality of
human resources and improving facilities and infrastructure.

Keywords: ecotourism, carrying capacity, mangrove, strategy
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosisem mangrove merupakan salah satu ekosistem penyusun wilayah
pesisir dan memiliki peran penting di wilayah tersebut. Mangrove memiliki
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan dengan salinitas yang ekstrim.
Umumnya mangrove dapat ditemukan di muara sungai dan mendapat pengaruh dari
pasang surut air laut (Mulyandi dan Fitriani 2010). Keberadaan ekosistem
mangrove di kawasan pesisir memiliki manfaat dari sisi ekologi dan ekonomi yang
sangat penting. Ekosistem mangrove menjadi daerah asuhan, tempat mencari
makan, serta sebagai tempat berkembang biak untuk biota yang berasosiasi di
ekosistem mangrove (Pande et al. 2019). Biota perairan yang berasosiasi di
ekosistem mangrove mendapatkan sumber makanan dalam bentuk bahan organik
(Hogarth 2015). Selain itu, ekosistem mangrove juga berfungsi sebagai peredam
gelombang, pencegah abrasi, dan pelindung pantai.

Indonesia merupakan negara dengan beragam jenis dan luasan ekosistem
mangrove terluas di dunia serta tersebar di seluruh pulau-pulau besar dan kecil
Indonesia dengan masing-masing luasan yang bervariasi (Dahdouh-Guebas 2011).
Luasan mangrove Indonesia pada tahun 2015 tercatat 3.489.140,68 Ha (KLHK
2017). Jenis mangrove di Indonesia tercatat 202 jenis mangrove dengan 89 jenis
pohon, 5 jenis palma, 19 jenis pemanjat, 44 herba tanah, 44 jenis epifit, dan 1 jenis
paku (Noor et al. 2006).

Ekosistem mangrove memiliki manfaat langsung dan tidak langsung. Secara
langsung keberadaan ekosistem mangrove mendukung keberlangsungan
sumberdaya perikanan Indonesia. Manfaat ekosistem mangrove tidak terbatas
hanya di sumberdaya perikanan saja, ekosistem mangrove juga memiliki jasa
lingkungan yang dapat dimanfaatkan keindahannya sebagai kawasan wisata alam
(Karlina 2015). Pemanfaatan ekosistem mangrove yang dapat dilakukan tanpa
menimbulkan kerusakan yaitu menjadikan ekosistem mangrove sebagai destinasi
ekowisata. Ekowisata mangrove merupakan suatu perjalanan wisata yang
bertanggung jawab dengan kealamian sumberdaya yang di tuju dengan menerapkan
prinsip konservasi serta memberikan dampak kesejahterahan untuk penduduk lokal
(Rini et al. 2018). Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk kegiatan ekowisaya juga telah
berkembang di Teluk Banten.

Teluk Banten memiliki ekosistem mangrove dengan luasan kurang lebih
681,86 Ha sangat berpotensi dikembangkan sebagai kawasan ekowisata (Anurogo
et al. 2018). Studi terkait pengembangan ekowisata berbasis mangrove sudah
banyak diterapkan di beberapa daerah dan negara lainnya, seperti penelitian terkait
strategi pengembangan ekowisata mangrove di Wonerojo oleh Umam et al. (2015),
pengembangan ekowisata mangrove di Indramayu oleh Purnamasari et al. (2015),
dan kajian kepuasan wisatawan terhadap ekowisata mangrove di Sungai Kilim oleh
Ayob et al. (2009).

Studi serupa masih minim dilakukan di wilayah Teluk Banten khususnya di
kawasan mangrove Karangantu. Berdasarkan perhitungan luasan wilayah
menggunakan citra satelit tahun 2015 kawasan mangrove Karangantu memiliki
luasan mangrove kurang lebih 13,4 ha (Marsodang et al. 2016). Kawasan mangrove
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Karangantu saat ini sudah dijadikan sebagai destinasi wisata oleh masyarakat
sekitar, namun pengelolaannya masih jauh dari prinsip ekowisata dan konservasi.
Pengelolaan yang masih mengedepankan mass tourism berdampak pada kerusakan
dan pencemaran lingkungan di kawasan tersebut. Kawasan wisata mangrove
tersebut tergolong masih muda dan baru dikembangkan beberapa tahun terakhir.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan studi yang mengkaji potensi
gkosistem mangrove Karangantu untuk pengembangan ekowisata, serta
menentukan strategi pengelolaan yang berkelanjutan dan menjaga keseimbangan
ekologi.

1.2 Rumusan Masalah

Kawasan Karangantu Banten memiliki ekosistem mangrove yang di
manafaatkan sebagai kawasan wisata dan dikelola oleh masyarakat sekitar.
Aktivitas wisata di kawasan tersebut saat ini masih wisata masal, dimana kegiatan
wisata lebih mengedepankan banyaknya jumlah pengujung dan tidak memikirkan
kerusakan lingkungan yang dapat ditimbulkan. Pengujung dapat melakukan
kegiatan berperahu, berjalan pada jembatan mangrove, dan duduk santai sambil
menikmati keindahan ekosistem mangrove. Minat masyarakat sekitar maupun luar
kawasan Karangantu terhadap kawasan wisata tersebut cukup tinggi, dikarenakan
letak kawasan yang strategis dekat dengan wisata Banten Lama sehingga kawasan
tersebut selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan. Kegiatan pemanfaatan ekosistem
mangrove oleh masyarakat khususnya masyarakat yang terlibat dalam mengelola
dapat menimbulkan dampak positif maupun negatif. Dampak positif yaitu adanya
peluang usaha dengan berjualan dan menawarkan jasa perahu yang dapat
menambah penghasilan masyarakat yang terlibat secara langsung maupun tidak
langsung. Tingginya minat pengunjung terhadap wisata di kawasan tersebut juga
menimbulkan dampak negatif, jumlah pengunjung yang tinggi dan manajemen
pengelolaan yang masih buruk menimbulkan tekanan ekologis terhadap ekosistem
mangrove Karangantu. Hal tersebut menyebabkan rusaknya pohon mangrove dan
kotornya kawasan mangrove karena sampah. Dampak negatif dari pemanfaatan
kawasan harus diminimalkan dengan menerapkan pengelolaan yang terstruktur dan
menerapkan kaidah-kaidah keseimbangan kelestarian.

Pengembangan prinsip ekowisata menjadi salah satu alternatif dalam
pengelolaan kawasan wisata mangrove di Karangantu, dikarenakan sistem
pengelolaan yang belum baik dan menimbulkan kerusakan terhadap mangrove. Jika
tidak diciptakan sistem pengelolaan maka akan berdampak buruk terhadap
kelestarian ekosistem mangrove di kawasan tersebut. Agar dapat tercapainya
konsep ekowisata maka perlu menganalisis kawasan yang dapat dikembangkan
sebagai kawasan ekowisata, menentukan kegiatan yang dapat di kembangkan di
kawasan tersebut, mengelola pengunjung berdasarkan daya dukung yang ada,
meminimalisir dampak buruk, dan menciptakan strategi untuk manajemen
pengelolaan ekowisata mangrove Karangantu yang berkelanjutan.

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menentukan potensi ekosistem mangrove
sebagai kawasan ekowisata dan merumuskan strategi pengelolaan ekowisata
mangrove di Karangantu Teluk Banten.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi
mengenai potensi ekosistem mangrove untuk dikembangkan sebagai kawasan

ekowisata dengan tetap memperhatikan aspek ekologi dan kelestarian ekosistem
mangrove, serta sebagai rekomendasi jumlah maksimum pengunjung yang dapat

masuk ke ekosistem tersebut.

1.4 Manfaat
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Il METODE

2.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di kawasan wisata mangrove Karangantu yang

Hberlokasi di Kecamatan Kasemen, Kota serang, Banten (Gambar 1). Penelitian ini

dilaksanakan dua tahap, yaitu bulan Oktober 2020 dan periode bulan febuari-Maret
#ntuk pengumpulan data primer dan sekunder.
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Gambar 1 Lokasi penelitian di Karangantu, Teluk Banten

2.2 Pengumpulan Data

Data yang diperoleh berasal dari data primer dan sekunder, pengumpulan data
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan dalam
pengelolaan ekowisata. Data terdiri dari hasil observasi lapang dan wawancara
responden menggunakan kuesioner.

2.2.1 Observasi lapangan

Observasi lapang dilakukan untuk mengetahui kondisi umum kawasan dan
kondisi fisik mangrove. Kondisi umum yang diamati adalah aksebilitas menuju
ke lokasi dan kondisi sarana serta fasilitas yang terdapat di kawasan. Pengamatan
kondisi fisik mangrove diantaranya mengamati jenis vegetasi mangrove
menggunakan buku indentifikasi mangrove, mengukur kerapatan mangrove
menggunakan transek berukuran 100 m? untuk kategori pohon, 25 m? untuk
kategori anakan, dan 4 m? untuk kategori semai (Rodiana et al. 2019). Data
kerapatan mangrove diperoleh menggunakan metode petak contoh ganda.
Ketebalan mangrove diperoleh dengan melakukan penarikan garis tegak lurus,



5

dimulai pada daerah awal vegetasi mangrove sampai dengan ke arah pantai. Data
fauna diperoleh dengan teknik visual yang langsung di amati dilapangan. Data
pasang surut yang digunakan diperoleh melalui data sekunder dari data
Pelabuhan Perikanan Nasional Karangantu.

2.2.2 Wawancara dan pengisian kuesioner

Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh informasi terkait lokasi penelitian.
Wawancara dilakukan dengan wisatawan dan masyarakat sekitar. Penentuan
responden dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah
masing-masing responden yang diwawancarai yaitu 30 orang masyarakat sekitar
dan 30 orang pengunjung. Wawancara juga dilakukan kepada para pemangku
kepentingan seperti pengelola, masyarakat sekitar, pelaku usaha, Dinas Kelautan
dan Perikanan Banten, dan pihak Pelabuhan Perikanan Karangantu yang
memahami kondisi wisata mangrove di Karangantu. Hasil wawancara yang
diperoleh akan digunakan untuk mendapatan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman ekowisata mangrove dimana tujuannya adalah menentukan strategi dalam
pengelolaan ekowisata mangrove Karangantu, Banten.

2.3 Analisis Data

2.3.1 Analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)

Pengembangan ekowisata perairan perlu memperhatikan kesesuaian
kawasan pesisir berdasarkan kriteria yang disyaratkan. Kesesuian karakteristik
sumberdaya dan lingkungan dalam pengembangan kegiatan wisata
memperhatikan aspek ekologi dan aspek pemanfaatan sumberdaya oleh manusia
(Yulianda 2019). Nilai kesesuaian wisata mangrove diperoleh melalui penilaian
parameter sumberdaya berdasarkan kategori dan skor (Tabel 1). Skor merupakan
gambaran dari potensi kondisi sumberdaya, sehingga kesesuaian sumberdaya
dapat dihitung dengan rumus IKW dengan mempertimbangkan kondisi
sumberdaya yang di amati (Yulianda 2019):

IKW= Z (Bl X Sl)
i=1

Keterangan:
IKW = indeks kesesuaian wisata
n = banyak parameter kesesuaian
Bi = bobot parameter ke-i
Si = skor parameter ke-i
Kategori IKW:
IKW =25 : Sangat sesuali

2,0<IKW <20 : Sesuai
I<SIKW <2,0 :Tidak sesuai
IKW <1 - Sangat tidak sesuai



Tabel 1 Parameter kesesuaian sumberdaya untuk wisata mangrove

No. Parameter Bobot Kategori Skor

Ketebalan

1 mangrove 0,38 >500 3

(m)

>200-500 2

50-200 1

<50 0

2 0,25 >15-20 3
Kerapatan

mangrove >10-15;>20 2

(Ind/100 m?) 5-10 1

<5 0

3 Jenis 0,15 >5 3
Mangrove

3-5 2

2-1 1

0 0

4  Pasang surut 0,12 0-1 3

(m)

>1-2 2

>2-5 1

>5 0

5 Objek biota 01 Ikan, udang, kegiting, moluska, reptil, 3

urung

Ikan, udang, kepiting, moluska 2

Ikan, moluska 1

Salah satu biota air 0

Sumber: Yulianda (2019)

2.3.2 Analisis Daya Dukung Ekowisata

Pengambangan ekowisata perlu mempertimbangkan kemampuan alam
dalam mentoleransi gangguan dan tekanan dari manusia. Daya dukung kawasan
dihitung untuk mengetahui kemampuan dari suatu kawasan tertentu dalam
menampung jumlah maksimum pengunjung secara fisik dengan tidak
memberikan dampak pada alam maupun manusia (Tabel 2). Daya dukung
kawasan (DDK) dapat dihitung melalui persamaan berikut (Yulianda 2019):

Lp Wt
DDK=Kx—x—
Lt Wp
Keterangan:

DDK = Daya dukung kawasan wisata (orang/hari)
K = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang)
Lp = Luas area (m?) atau panjang area (m) yang dapat dimanfaatkan
Lt = Unit area untuk kategori tertentu (m?atau m)

Wt = waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam
satu hari (jam)



Wp = waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan
tertentu (jam)

Tabel 2 Potensi ekologis pengunjung

Waktu

Jenis e‘;umqlagn Unit area yang Wa-II;(t)LtJaslatu
Kegiatan P g(K)J g (Lt) dibutuhkan = (W)
| (Wp)
Rekreasi 1 25m 3 6
pantai
Wisata 1 25m 2 8
mangrove
Memancing 1 25m 3 6
Wisata 1 50 m 2 4
olahraga
Berperahu 6 500 m 1 8

Sumber: Yulianda (2019)

2.3.3 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari suatu sumberdaya. Hasil
penilaian dari analisis SWOT dapat digunakan sebagai dasar dalam analisis
strategi pengelolaan (Chrismastianto 2017). Penentuan berbagai faktor diperoleh
berdasarkan hasil wawancara responden dan disesuaikan berdasarkan fakta yang
terdapat di lapang. Pembobotan dalam analisis SWOT memiliki skala 1 hingga
5 (1=tidak penting; 2= kurang penting; 3= cukup penting; 4= penting; 5= sangat
penting).

Penentuan matriks SWOT terlebih dahulu harus mengetahui faktor strategi
internal (IFAS) dan faktor strategi eksternal (EFAS), dengan memberikan bobot
setiap faktor dan tingkat kepentingan mengacu pada hasil wawancara dan fakta
yang terdapat di lapangan. Cara dalam menentukan faktor strategi internal yaitu
dari menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam
pengelolaan ekowisata mangrove, memberi bobot tiap faktor sesuai dengan
tingkat kepentingan, hal tersebut juga dilakukan untuk menentukan faktor
strategi internal (IFAS). Faktor strategi internal di sajikan pada Tabel 3, dan
faktor strategi eksternal pada Tabel 4.

Tabel 3Faktor strategi internal

Faktor-faktor strategi
Kekuatan

S1 (Ekosistem mangrove)
S2 (Kelembagaan)

S3 (Fasilitas)

S4 (Dukungan masyarakat)
S5 (Kepedulian masyarakat)
Kelemahan

W1 (Pemahaman ekowisata)
W2 (SDM Pengelola)

W3 (Sarana dan prasarana)
W4 (Kerjasama)




W5 (Konervasi lahan mangrove)
W6 (Pengelolaan kawasan)
W7 (Sarana dan Prasarana)

Tabel 4 Faktor strategi eksternal

Faktor-faktor strategi

Peluang

O1 (Lokasi)

02 (Presepsi wisatawan)
03 (Kepedulian pemda)
O4 (Dampak ekonomi masyarakat)
05 (Kegiatan serupa)

06 (Minat pengunjung)
Ancaman

T1 (Kondisi lingkungan)
T2 (Pola pikir pengunjung)
T3 (Kerusakan kawasan)
T4 (Permasalahan)

Skor bobot diperoleh dari hasil mengalikan bobot setiap faktor dengan
rating. Startegi pengelolaan ekowisata mangrove diperoleh melalui analisis
SWOT menggunakan sistem matriks (Tabel 5). Penentuan strategi pengelolaan
di kawasan wisata mangrove Karangantu dilakukan berdasarkan hasil

penjumlahan skor dari kedua faktor yang dihubungkan.

Tabel 5 Matriks SWOT penelitian ekowisata mangrove Karangantu

Internal/Eksternal Strength (S)

Weakness (W)

Opportunity (O)  Strategi S-O menggunakan Strategi WO
kekuatan untuk memanfaatkan meminimalkan kelemahan

peluang untuk memanfaatkan
peluang
Threat (T) Strategi ST menggunakan Strategi WT meminimalkan
kekuatan untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman menghindari ancaman

Sumber: (Rangkuti 2016)

Prioritas strategi pengembangan yang dipilih mengacu pada faktor
internal dan eksternal yang saling berkaitan. Jumlah skor pada saat pembobotan
menentukan rangking dalam pengelolaan ekowisata mangrove. Ranking ditentukan
sesuai dengan jumlah urutan jumlah skor terbesar hingga terkecil dari semua
strategi yang diperoleh. Berikut merupakan rumus untuk menentukan urutan

ranking alternatif strategi (Rangkuti 2016).

Rn = Si+-- T Wi
Keterangan:
Rn = Ranking alternatif strategi
Si.Wi = Jumlah skor keterkaitan masing-masing faktor
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3.1 Keadaan Umum Lokasi

Kawasan wisata mangrove Karangantu berjarak kurang lebih 11 km dari
pusat kota Serang, dengan waktu tempuh kurang lebih 35 menit. Kawasan wisata
tersebut berada tidak terlalu jauh dari pemukiman masyarakat. Akses menuju lokasi
sudah baik dan dapat ditempuh menggunakan kendaraan roda dua maupun
kendaraan roda empat. Kawasan wisata mangrove Karangantu memiliki posisi yang
cukup strategis, dimana akses menuju lokasi merupakan akses yang sama untuk
menuju Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu, Tempat Pelelangan Ikan
Karangantu, wisata mangrove Pancer dan wisata Banten Lama, sehingga kawasan
wisata mangrove Karangantu selalu ramai pengunjung.

Memasuki kawasan wisata mangrove Karangantu dikenakan biaya Rp. 500
untuk motor dan Rp. 1000 untuk mobil. Kegiatan yang dapat dinikmati di kawasan
tersebut yaitu jembatan mangrove, wisata bahari menggunakan perahu nelayan.
Kegiatan jembatan mangrove dikenakan biaya Rp. 5.000 perorang dan berperahu
Rp. 10.000 perorang. Pengunjung umumnya menikmati keindahan kawasan
melalui jembatan mangrove, berperahu serta duduk santai di pinggir dermaga.
Sarana dan prasarana yang sudah tersedia di kawasan saat ini yaitu Musholla, parkir
mobil dan motor, tempat duduk, gazebo, tempat sampabh, toilet, jembatan mangrove,
dan warung-warung untuk membeli makanan. Saranan dan prasarana yang tersedia
tidak semua dalam keadaan baik dan layak, sehingga masih perlu penambahan dan
perbaikan agar dapat menunjang pengembangan ekowisata. Pengembangan sarana
dan prasarana juga bertujuan agar terciptanya kepuasan terhadap pengunjung dalam
menikmati keindahan kawasan (Ghani 2017).

Tingkat pelayanan dari pihak pengelola tergolong masih kurang baik,
sehingga masih perlu adanya sosialisasi dan pelatihan soft skill dalam pelayanan
ekowisata kepada pihak yang terlibat dalam mengelola. Hal tersebut bertujuan agar
menambah daya tarik ekowisata, meningkatkan kualitas pengelola, serta untuk
menghindari adanya alih fungsi lahan mangrove. Kegiatan wisata di ekosistem
mangrove Karangantu saat ini sudah memberikan dampak terhadap perekonomian
masyarakat yang terlibat dalam mengelola baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pengembangan kegiatan ekowisata diharapkan dapat berdampak baik
bagi perekonomian masyarakat, dimana berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 33 Tahun 2009 tentang pedoman pengembangan ekowisata di
daerah, bahwa kegiatan pengembangan ekowisata dalam segi ekonomi dapat
menjadi penggerak ekonomi masyarakat lokal dan sebagai faktor penggerak
pembangunan ekonomi diwilayah tersebut serta memastikan bahwa usaha
ekowisata dapat berjalan secara berkelanjutan.

3.2 Kondisi Umum Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove Karangantu tumbuh secara alami membentang seluas
kurang lebih 17,56 ha. Pada salah satu bagian kawasan terdapat sejumlah pohon
mangrove yang mengalami kematian, belum diketahui pasti penyebab kematian
mangrove di ekosistem tersebut dikarenakan belum ada penelitian lebih lanjut
terkait hal tersebut. Biota yang ditemukan pada tiap stasiun pengamatan terdiri dari



10

Jjenis Kkrustacea, pisces, reptil, dan aves yang menjadikan ekosistem mangrove
sebagai habitatnya.

Ekosistem mangrove di kawasan tersebut sudah dikembangkan menjadi
kawasan wisata mangrove, namun belum memenuhi nilai-nilai ekowisata bahari.
Pengembangan wisata di kawasan tersebut belum memenuhi kriteria dalam
ekowisata yang dimana kegiatan harus didominasi oleh alam, mengutamakan
nembelajaran sekaligus pendidikan, dan pengalaman. Pengembangan ekowisata
tidak hanya dilihat dari sisi ekonomi tetapi juga harus mengutamakan keberlanjutan
gkologi dan sosial budaya di lokasi tersebut (Weaver dan Lawton 2007).
Pengembangan ekosistem mangrove di Karangantu sebagai kawasan ekowisata
harus diiringi dengan rehabilitasi kawasan untuk memulihkan kawasan yang
mengalami kematian mangrove, serta harus menerapkan manajemen pengelolaan
yang lebih terstruktur.

Ekosistem mangrove Karangantu tidak terlepas dari ancaman kegiatan
manusia yang dapat membahayakan kelestariannya. Ancaman tersebut antara lain
pembukaan lahan untuk membuat bangunan saung yang dijadikan sebagai tempat
perjualan. Ancaman lainnya yaitu keberadaan sampah yang mengganggu keindahan
ekosistem mangrove, sampah tersebut berasal dari limbah rumah tangga, serta
aktivitas masyarakat di sekitar pesisir yang menghasilkan limbah (Marsodang et al.
2016). Kegiatan wisata yang sudah berjalan saat ini juga menyumbangkan sampah,
dikarenakan sistem pengelolaan sampah yang belum baik. Pengembangan
ekosistem mangrove menjadi ekowisata harus diiringi dengan pengingkatan
kualitas SDM melalui sosialisasi, agar tidak ada kesalahan dalam pemanfaatan.

3.3 Potensi Sumberdaya Mangrove

Mangrove yang terdapat di ekosistem mangrove Karangantu yaitu sebanyak
2 Jenis (Tabel 6). Jenis mangrove yang mendominasi adalah jenis Avicennia.
Mangrove jenis Avicennia memiliki kemampuan toleransi yang tinggi terhadap
salinitas dibandingkan dengan jenis mangrove lainnya (Martuti 2014). Mangrove
jenis Rhizophora menyebar berkelompok di beberapa titik di ekosistem mangrove
Karangantu (Gambar 2), hal tersebut dikarenakan kegiatan penanaman mangrove
menggunakan bibit mangrove jenis Rhizopora yang ditanam di daerah yang
mengalami kematian mangrove dan di pinggiran kawasan mangrove ke arah pantai.
Dominansi mangrove jenis Avicennia dan Rhizophora pada kawasan mangrove
Karangantu menandakan bahwa kedua jenis mangrove tersebut sangat sesuai dan
dapat beradaptasi dihabitat tersebut. Penelitian Marsondang et al. Tahun 2016
ditemukan tiga jenis pohon mangrove yaitu jenis Avicennia marina, Rhizopora
stylosa, dan Sonneratia alba hal tersebut diduga karena stasiun penelitian yang
berbeda dan adanya degradasi area ekosistem mangrove.

Tabel 6 Jenis mangrove di ekosistem mangrove Karangantu

. . Nama Persentase
Nama Latin Famili L okal (%)
Avicennia officinalis Avicenniacea Api-api 71,23
RRhizopora apiculata Rhizophoraceae Bakau 28,77

putih
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Gambar 2 Sebaran jenis utama mangrove di Karangantu

Ekosistem mangrove Karangantu tumbuh memanjang mengikuti garis pantai.
Persebaran atau zonasi mangrove berbeda-beda di setiap kawasan, hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan tersebut seperti
substrat, salinitas, dan pasang surut. Material sedimen yang terbawa oleh pasang
surut dan arus terjadi secara periodik menyebabkan perbedaan dalam pembentukan
zonasi mangrove (Chandra et al. 2011). Pasang surut dan salinitas dalam
mempengaruhi zonasi mangrove saling berkaitan satu sama lainnya, lama waktu
terjadi pasang akan menyebabkan peningkatan pada nilai salinitas dan akan
menurun ketika surut. Perubahan salinitas akibat pasang surut menjadi salah satu
faktor pembatas yang mempengaruhi distribusi spesies secara horizontal. Secara
langsung salinitas mempengaruhi pertumbuhan dan zonasi mangrove melalui
frekunesi penggenangan (Alwidakdo et al. 2014). Kemampuan beradaptasi vegetasi
mangrove terhadap subtsrat berbeda-beda pada tiap jenisnya. Substrat kawasan
mangrove Karangantu yaitu berlumpur, mangrove jenis Avicennia dan Rhizophora
dapat tumbuh dan tegak dengan baik pada substrat yang berlumpur (Sunarni et al.
2019).

3.4 Persepsi Masyarakat dan Wisatawan

Sebagian besar masyarakat lokal menilai kondisi mangrove di Karangantu
masih dalam status baik. Tingkat kepedulian masyarakat terhadap kelestarian
ekosistem mangrove tergolong tinggi, dengan melakukan tindakan maupun tanpa
melakukan tindakan. Masyarakat dan wisatawan mendukung adanya
pengembangan kawasan wisata mangrove Karangantu sebagai kawasan ekowisata
mangrove dengan sistem pengelolaan yang lebih terstruktur. Masyarakat menilai
kegiatan wisata saat ini sudah memberikan dampak terhadap perekonomian
masyarakat sekitar yang terlibat dalam mengelola baik secara langsung maupun
tidak langsung.
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Secara umum pengunjung menilai dalam segi pelayanan wisata di kawasan
tersebut sudah baik, hanya saja kenyamanan di kawasan masih kurang dikarenakan
penataan kawasan yang belum terstruktur dan kebersihan kawasan yang masih
kurang. Kegiatan jembatan mangrove yang sudah ada saat ini dinilai masih perlu
renovasi dengan penambahan jalur jembatan mangrove dengan kayu yang lebih
kokoh. Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan yaitu penyediaan tempat
sampah, P3K, petugas kebersihan, papan petunjuk informasi penting, kebersihan
yang masih perlu ditingkatkan agar menciptakan kenyamanan kepada pengunjung,
dan kerapihan bangunan yang digunakan untuk berjualan yang merusak dan berada
di ekosistem mangrove.

Pengemabangan kegiatan ekowisata mangrove memerlukan beberapa kegiatan
tntuk mendukung pengembangan. Jenis kegiatan yang ditawarkan untuk
pengembangan kawasan ekowisata mangrove Karangantu yaitu foto safari,
mengamati burung, berperahu, tracking mangrove, dan kegiatan memancing.
Aspek demand relatif baik dimana 60% dari responden mendukung pengembangan
ekowisata. Pengembangan kegiatan berperahu memperoleh respon setuju paling
banyak (85%). Kegiatan tracking mangrove memperoleh respon setuju sebesar
62%. Respon tidak setuju paling banyak terdapat pada kegiatan mengamati burung
(30%) (Gambar 3), masyarakat dan wisatawan menganggap kegiatan tersebut dapat
mengancam keberadaan burung yang terdapat di lokasi dikarenakan jenis burung di
ekosistem tersebut yang tidak terlalu bervariasi.

Tracking mangrove Memancing
‘% lidak Setuju s ‘s tidak setuju
o . o .
5 setuju o setuju
E sangat setuju = E sangat setuju =
0 20 40 60 0 20 40 60 80
Persentase (%)
Persentase (%)
. Foto safari
Mengamati burung
idak . 'z tidak setuju ==
;6). tldak setuju = § setuju
& sangat setuju = & sangatsetuju ==
. 0 50 100 0 50 100
Persentase (%) Persentase (%)
Berperahu
% tidak setuju e
o
& setuju
(5] .
o sangat setuju ==

0 20 40 60 80
Persentase (%)

Gambar 3 Persepsi penerimaan masyarakat dan wisatawan
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3.5 Karakteristik Masyarakat Sekitar

Karakteristik masyarakat sekitar didominasi oleh jenis kelamin laki-laki
sebanyak 74% dengan rentang umur yang mendominasi 26-40 (64%). Tingkat
pendidikan masyarakat dominan memiliki pendidikan terakhir SD/SMP dengan
persentase 57%. Status pekerjaan masyarakat didominasi oleh pedagang (50%) dan
sebagai nelayan (20%). Tingkat penghasilan rata-rata masyarakat perbulan lebih
besar dari Rp. 2.000.000 sebesar 54% (Tabel 6).

Tabel 7 Karakteristik masyarakat sekitar

No  Parameter Kriteria Jumlah(n) Persentase (N =30)
1 Jenis Kelamin Laki-laki 22 74
Perempuan 8 27
2  Umur 15-25 7 24
26-40 19 64
>40 4 14
3 Pendidikan SD/SMP 17 57
SMA/SMK 9 30
Sarjana/S2/S3 4 14
4 Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 2 7
Pedagang 15 50
Nelayan 6 20
Swasta 5 17
PNS 2 7
5 Pendapatan < Rp.500.000 4 14
Rp. 500.000 - 1.000.000 8 27
Rp. 1.000.000 - 2.000.000 2 7
> 2.000.000 16 54

Sumber: data primer yang diolah 2021

Sebagian besar dari masyarakat (93%) tidak memahami dan mengetahui
terkait ekowisata. Rendahanya tingkat pendidikan masyarakat menyebabkan
keterbatasan pengetahuan tentang ekowisata dan konservasi. Pengembangan
kegiatan ekowisata diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan yang baru
terhadap masyarakat sekitar tidak hanya dari aspek ekonomi tetapi juga kesadaran
terkait kelestarian ekosistem mangrove (Ali et al. 2021).

3.6 Karakteristik Wisatawan

Karakterisitk pengunjung wisata mangrove Karangantu didominasi oleh jenis
kelamin laki-laki (57%), rentang umur pengunjung yaitu 15-25 tahun sebesar 60%.
Tingkat pendidikan pengunjung didominasi oleh pendidikan terakhir SD/SMP
sebesar 54%. Pengunjung sebagian besar masih dalam status pelajar dan mahasiswa
sebesar (40%), dan sebagai pegawai swasta 27 %. Tingkat pendapatan rata-rata
yaitu lebih dari Rp. 2.000.000 sebesar 54% (Tabel 7). Umumnya pengunjung
berasal dari kawasan Serang Banten dan sekitarnya, namun terkadang pengunjung
juga berasal dari luar Banten seperti Jakarta dan Bandung.

Tingkat pengetahuan dan pemahaman pengunjung terkait ekowisata
tergolong masih rendah, 63% dari pengunjung tidak sadar akan ekowisata dan
konservasi. Tingkat pendidikan yang baik menjadi salah satu pendorong
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pengunjung dalam mengunjungi kawasan wisata yang mengandung unsur
pendidikan dan pembelajaran. Hal tersebut dapat berdampak baik terhadap
kepedulian pengunjung untuk menjaga kelestarian sumberdaya yang dijadikan
objek wisata (Arsudi et al. 2010). Status pendidikan yang baik dapat menjadi nilai
positif yang dapat memudahkan dalam trasnfer informasi kepada pengunjung.

Tabel 8 Karakteristik pengunjung mangrove Karangantu, Banten

No Parameter Kriteria Jumlah(n) Persentase (N=30)
1 Jenis Kelamin Laki-laki 17 57
Perempuan 13 44
2 umur 15-25 18 60
26-40 10 34
>40 2 7
3 Pendidikan SD/SMP 16 54
SMA/SMK 5 17
Sarjana/S2/S3 9 30
4 Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 12 40
Pedagang 3 10
buruh 5 17
Swasta 8 27
PNS 2 7
5 Pendapatan < Rp.500.000 4 14
Rp. 500.000 - 1.000.000 5 17
Rp. 1.000.000 - 2.000.000 5 17
> 2.000.000 16 54

Sumber: data primer yang diolah 2021

3.7 Kesesuaian Ekosistem Mangrove Karangantu

Ekosistem mangrove Karangantu memiliki nilai kesesuaian sumberdaya yang
relatif tinggi untuk kegiatan ekowisata mangrove. Daerah utara memiliki status
sesuai untuk pengembangan ekowisata. Bagian ekosistem mangrove yang tidak
sesuai dapat di jadikan lokasi untuk rehabilitasi mangrove (Gambar 4). Sumberdaya
ekosistem mangrove Karangantu memiliki profil dan tampilan yang sesuai untuk
pengembangan ekowisata mangrove dengan kategori sesuai. Indeks kesesuaian
wisata pada stasiun satu (Lampiran 1) dan tiga (Lampiran 2) yaitu 2,32 yang masuk
ke dalam kategori sesuai untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata. Luas
area yang dapat dikembangkan sebagai ekowisata yaitu kurang lebih 75.000 m?,
salah satu bagian ekosistem mangrove yang berdekatan dengan stasiun dua dengan
luas 11.400 m? mengalami kerusakan yang menyebakan matinya beberapa pohon
mangrove secara bersamaan. Hal tersebut menyebabkan nilai kesesuaian wisata
pada kawasan tersebut masuk ke dalam kategori tidak sesuai untuk dikembangkan
sebagai kawasan ekowisata (Lampiran 3). Rehabilitasi ekosistem mangrove di
kawasan tersebut perlu dilakukan untuk memulihkan fungsi ekosistem seperti
keadaan aslinya agar dapat berfungsi dengan baik (Iftekhar 2008). Rehabilitasi
ekosistem mangrove juga bertujuan untuk memperbaiki kerusakan fisik, kimiawi,
dan hayati berdasarkan Peratuan Presiden Nomor 121 Tahun 2012 tentang
Rehabilitasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Selain itu, rehabilitasi juga
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan ketebalan mangrove, dimana
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ketebalan mangrove sangat mempengaruhi produksi serasah yang nantinya juga
akan mempengaruhi peningkatan keanekaragaman jumlah dan jenis biota yang
berasosiasi di ekosistem mangrove ((Rodiana et al. 2019).
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Gambar 4 Kesesuaian ekowisata mangrove Karangantu

3.8 Daya dukung kegiatan ekowisata mangrove

Ekosistem mangrove di Karangantu memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai kawasan ekowisata. Kegiatan yang berpotensi dikembangkan di kawasan
tersebut yaitu tracking mangrove dan berperahu. Kegiatan tracking mangrove dan
berperahu sudah ada di kawasan tersebut, namun panjang track yang ada saat ini
masih perlu penambahan dan perbaikan. Tracking mangrove yang sudah ada kurang
lebih sepanjang 150 m dengan lebar jembatan kurang lebih 1,5 m, namun kayu yang
digunakan untuk jembatan masih kurang kokoh. Pengembangan dan penambahan
fasilitas tracking mangrove perlu dilakukan untuk meminimalisir kerusakan serta
agar ekosistem mangrove dalam status sesuai untuk kegiatan ekowisata dapat
dimanfaatkan dengan optimal. Pengembangan kegiatan tracking mangrove perlu
mempertimbangkan jarak antar track, kerapatan jenis, dan morfologi mangrove.

Ekosistem mangrove Karangantu memiliki daya dukung kegiatan tracking
mangrove 384 orang per hari. Nilai tersebut merupakan batas jumlah pengunjung
yang dapat masuk di ekosistem mangrove. Jumlah tersebut dapat dibagi menjadi 4
trip dalam satu harinya, dimana satu trip terdiri dari 96 orang per 2 jam dengan
waktu kegiatan 8 jam perhari. Tracking mangrove dilakukan dengan berjalan
mengelilingi ekosistem mangrove menggunakan jembatan kayu dengan jalur
lintasan diantara pepohonan mangrove. Terdapat 18 track dalam rencana
pengembangan ekowisata mangrove Karangantu dengan total keseluruan sepanjang
2400 m. Fasilitas pendukung juga ditambahkan di dalam pengembangan kegiatan
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tracking mangrove, yaitu penambahan spot foto, tempat duduk, gazebo, dan toilet
di beberapa titik (Gambar 5).
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Gambar 5 Desain tracking mangrove

Kegiatan berperahu yang sudah ada dilakukan dengan memanfaatkan perahu
nelayan, namun untuk jalur perjalanannya belum fokus ke ekosistem mangrove.
Kegiatan berperahu memiliki daya dukung 187 orang perhari menggunakan perahu
nelayan bermuatan 6 orang/perahu dengan waktu tiap perjalanan kurang lebih 1
jJam/perahu. Lintasan perahu dimulai dari pinggir dermaga hingga menuju ke arah
timur dengan batasan kawasan mangrove yang dibatasi oleh sungai Ci Banten
(Gambar 6).
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Gambar 6 Desain ekowisata mangrove Karangantu
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3.9 Strategi Pengelolaan Kawasan Ekowisata Mangrove

Strategi pengembangan ekowisata mangrove Karangantu memanfaatkan
faktor strategi eksternal, dimana unsur peluang lebih menonjol untuk mengatasi
kelemahan dan ancaman (Lampiran 6). Berikut merupakan masing-masing faktor
internal dan eksternal yang diperoleh sebagai berikut:

3.9.1 Faktor-faktor internal (IFAS)
a. Kekuatan (Strenght)

1)

2)

3)

4)

5)

Ekosistem mangrove yang mendukung untuk kegiatan ekowisata
Ekosistem mangrove Karangantu merupakan kawasan yang masih
terjaga kealamiannya, dengan luas kawasan mangrove kurang lebih
17,56 ha. Kawasan ini di dominasi oleh jenis mangrove Avicennia dan
Rhizopora. Nilai indeks kesesuaian wisata pada dua stasiun masuk ke
dalam kategori sesuai, sehingga berpeluang untuk dikembangkan
menjadi lokasi ekowisata. Ekosistem mangrove yang dimanfaatkan
sebagai lokasi wisata saat ini kurang lebih hanya sekitar 20 m?,
Kawasan tersebut memiliki daya dukung untuk pengembangan
kegiatan tracking mangrove dan berperahu. Biota yang terdapat di
lokasi tersebut masih beragam mulai dari kelompok aves, crustacean,
pisces dan reptile.

Adanya dukungan dari masyarakat setempat untuk pengembangan
ekowisata mangrove

Sebagian besar masyarakat mendukung adanya pengembangan wisata
mangrove Karangantu menjadi ekowisata mangrove. Dukungan dari
masyarakat sekitar menjadi faktor penting dalam melestarikan
sumberdaya mangrove bahkan budaya yang ada untuk pengembangan
ekowisata (Aziz 2008). Selain mendukung pengembangan,
masyarakat juga antusias agar dapat terlibat dalam menjalankan
pengelolaanya agar dapat mencapai tujuan bersama (Aryunda 2011).
Pengembangan ekowisata mangrove diharapkan dapat menciptakan
peluang kerja bagi masyarakat lokal (Hsu 2019).

Adanya kegiatan yang menunjang kegiatan ekowisata

Kegiatan wisata yang sudah ada di wisata mangrove Karangantu saat
ini yaitu kegiatan tracking mangrove dan berperahu. Kegiatan
tersebut sudah mengarah dalam pengembangan ekowisata mangrove,
namun kegiatan tersebut masih perlu perombakan dan
penyempurnaan baik dalam segi fasilitas maupun sistem pengelolaan
agar dapat sesuai dengan daya dukung kawasan.

Menjadi pilihan obyek wisata alternatif

Obyek wisata mangrove Karangantu menjadi pilihan wisata alam
alternatif masyarakat Serang dan sekitarnya, hal tersebut dikarenakan
akses menuju ke lokasi yang sudah bagus serta pelayanan yang sudah
baik. Sebagian besar pengunjung memiliki keinginan untuk
berkunjung kembali dan ikut mendukung adanya pengembangan
ekowisata mangrove.

Tinnginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keberadaan
ekosistem mangrove
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Keberadaan ekosistem mangrove di wilayah pesisir memberikan
banyak jasa lingkungan. Hal tersebut disadari oleh masyarakat lokal
kawasan mangrove Karangantu. Mereka mengetahui bahwa
ekosistem mangrove dapat meredam gelombang, mencegah abrasi
dan menjadi habitat bagi biota yang bernilai ekonomis. Bentuk
kesadaran masyarakat tersebut tergambarkan dari tidak adanya
kegiatan penebangan mangrove secara liar di ekosistem tersebut,
masyarakat juga kerap ikut andil dalam kegiatan menanam mangrove
sebagai bentuk rehabilitasi.

b. Kelemahan (weakness)
1) SDM pengelola belum memahami dan mempunyai pengetahuan

2)

3)

4)

ekowisata

Tingkat pemahaman para pihak pengelola wisata mangrove
Karangantu terkait ekowisata dan konsrervasi tergolong masih
rendah. Hal tersebut tergambarkan bahwa tata kelola dan fasilitas di
kawasan tersebut masih belum tertata dengan baik. Pengembangan
wisata saat ini masih mass tourism, dimana pihak pengelola lebih
mengedepankan keramaian pengunjung dan tidak memikirkan
dampak kerusakan yang dapat ditimbulkan. Hal tersebut dapat
berdampak buruk terhadap keberadaan ekosistem mangrove. SDM
pengelola dalam pengembangan ekowisata menjadi penentu berhasil
atau tidaknya rencana yang dijalankan, sehingga kualitas SDM
pengelola di kawasan mangrove Karangantu harus ditingkatkan
melalui bimbingan dan sosialisasi dari pihak terkait.

Rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terkait ekowisata
Sebagian besar dari masyarakat belum pernah mendengar istilah
ekowisata dan tidak paham mengenai ekowisata. Perspektif
masyarakat terkait ekowisata juga menjadi salah satu aspek yang
dapat menentukan tingkat keberhasilan pengembangan ekowisata.
Sosialisasi terkait ekowisata dan konservasi perlu diberikan kepada
masyarakat sekitar baik yang terlibat maupun tidak terlibat secara
langsung dalam mengelola wisata mangrove.

Belum ada kerjasama antara pengelola dengan instansi/lembaga
terkait

Wisata mangrove Karangantu saat ini merupakan wisata yang dikelola
oleh perseorangan dan masyarakat. Kerjasama antara pihak pengelola
dengan instansi dan lembaga terkait masih belum ada. Kerjasama
dalam pengembangan ekowisata perlu di tingkatkan, untuk
meningkatkan kualitas pelayanan maupun pengelolaan. Serta untuk
menghindari kesalahan dalam pemanfaatan ekosistem mangrove.
Belum optimalnya pemanfaatan kawasan mangrove untuk kegiatan
ekowisata

Pemanfaatan sumberdaya ekosistem mangrove di kawasan wisata
mangrove Karangantu saat ini masih belum optimal. Pemanfaatan
kawasan belum terlalu fokus pada sumberdaya ekosistem mangrove.
Jembatan mangrove yang ada saat ini masih kurang kokoh dan
penataan kawasan yang masih belum rapi.
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5) Adanya pembangunan yang menganggu ekosistem mangrove

6)

7)

Pembangunan saung yang dibangun oleh pihak pengelola digunakan
untuk dijadikan sebagai tempat berjualan. Keberadaan bangunan
terseut menganggu bahkan merusak pohon mangrove yang ada di
sekitarnya. Penataan kawasan mangrove untuk kegiatan ekowisata
harus memperhatikan keberadaan mangrove agar tidak menimbulkan
dampak negatif.

Manajemen pengelolaan sampah yang masih belum baik

Kegiatan ekowisata merupakan kegiatan yang mengedepankan
keindahan alam, keberadaan sampah akibat kegiatan wisata dapat
menyebabkan nilai keindahan kawasan menjadi menurun. Kawasan
mangrove Karangantu di beberapa titik sudah disediakan fasilitas
tempat sampah, dan dari pihak Pelabuhan Perikanan juga memberikan
bantuan penambahan tempat sampah di beberapa titik dan
pengangkutan sampah. Tempat sampah yang sudah penuh tidak urus
oleh pengelola, sehingga menyebabkan sampah menumpuk dan
mengotori kawasan.

Penataan kegiatan wisata bahari dan perikanan yang belum harmonis
Pengembangan kegiatan ekowisata diharapkan tidak menimbulkan
gangguan pada pihak pelabuhan perikanan. Aktivitas pengunjung
yang cukup ramai di sore hari menyebabkan terganggunya kegiatan
nelayan yang hendak menurunkan hasil tangkapan. Hal tersebut
dikarenakan lokasi wisata mangrove yang berdampingan dengan
dermaga pelabuhan perikanan. Komunikasi yang harmonis antara
pihak pengelola dan nelayan perlu ditingkatkan agar tidak ada pihak
yang dirugikan. Daya dukung untuk pembatasan wisatawan yang
berkunjung perlu diterapkan untuk menghindari keramaian
wisatawan.

3.9.2 Faktor-faktor eksternal (EFAS)
a. Peluang (opportunities)

1)

2)

Adanya kepedulian dari dinas/lembaga pemerintah daerah terhadap
kelestarian dan pengembangan ekowisata mangrove

Wisata mangrove Karangantu yang dikelola oleh masyarakat belum
memiliki kerjasama yang resmi dengan pihak pemerintahan daerah
maupun lembaga terkait. Kegiatan yang sudah dikelola oleh
masyarakat tetap dapat dikembangkan dengan arahan dan
pengawasan oleh pihak Dinas Perikanan dan Kelautan provinsi
Banten. Adanya dukungan dari pemda dapat menjadi peluang untuk
menciptakan kerjasama antara pihak pengelola dengan pemerintahan
daerah dan lembaga terkait. Pihak Pemda dapat berperan sebagai
pengawas dan pembimbing agar kegiatan tetap berkembang dan
berjalan sesuai dengan daya dukung kawasannya (Kristin dan Salam
2016).

Adanya kepedulian pengunjung terhadap kelestarian ekosistem
mangrove

Kepedulian pengunjung terhadap kelestarian ekosistem mangrove
cukup tinggi. Sebagain besar pengunjung juga menyayangkan masih
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3)

4)

5)

6)

kurangnya kepedulian pengunjung lain terkait kebersihan lingkungan.
Sebagian kecil dari pengunjung juga mengetahui dan memahami
fungsi ekologis dan ekonomis ekosistem mangrove sehingga memiliki
kepedulian terhadap kelestarian ekosistem mangrove.

Tingginya minat pengunjung dan keinginan untuk berkunjung
kembali

Adanya minat dan keinginan pengunjung terhadap kawasan wisata
mangrove dapat menjadi peluang dalam pengembangan ekowisata
mangrove. Sebagian Dbesar pengunjung menyatakan bahwa
berkeinginan untuk berkunjung kembali dan mendukung adanya
kegiatan pengembangan ekowisata mangrove. Akses menuju ke
lokasi yang sudah baik dan mudah dijangkau menjadi salah satu faktor
pendukung adanya minat pengunjung.

Adanya kegiatan menanam mangrove oleh masyarakat

Adanya kegiatan menanam mangrove di kawasan Karangantu dapat
menjadi peluang untuk tetap menjaga Kkelestarian ekosistem
mangrove. Kegiatan tersebut diikuti oleh pemerintah daerah, lembaga
terkait dan masyarakat sekitar. Kegiatan tersebut bertujuan dapat
terciptanya pemahaman dan kesadaran masyarakat serta seluruh pihak
terkait tentang pentingnya menjaga keberadaan ekosistem mangrove.
Akses menuju lokasi sudah baik

Akses menuju ke lokasi wisata Mangrove Karangantu tergolong
sudah baik. Akses menuju ke lokasi dapat ditempuh menggunakan
sepeda motor dan mobil. Lokasi parkir kendaraan di lokasi wisata
sudah tersedia. Hal tersebut dapat memudahkan dan memberikan
penilaian lebih dari pengunjung.

Berdampingan dengan wisata mangrove Pancer

Wisata mangrove Pancer merupakan salah satu wisata mangrove yang
terdapat di Karangantu yang hanya dipisahkan oleh sungai dengan
wisata mangrove Karangantu. Objek kedua kegiatan wisata ini yaitu
mangrove, sehingga hal tersebut dapat menjadi peluang untuk
menciptakan kerjasama antara kedua wisata tersebut. Penggabungan
kedua lokasi wisata tersebut juga dapat menjadi pendukung program
Mangrove Banten Center.

b. Ancaman (threats)

1)

2)

Rendahnya kesadaran pengunjung untuk menjaga kebersihan
lingkungan kawasan mangrove

Kebersihan kawasan mangrove sebagai lokasi ekowisata tidak hanya
menjadi tanggung jawab pihak pengelola, namun juga menjadi
tanggung jawab wisatawan yang datang berkunjung. Rendahnya
kesadaran pengunjung dalam menjaga kebersihan lingkungan dapat
berdampak terhadap kotornya kawasan mangrove.

Sampah

Sampah merupakan ancaman yang kerap kali menjadi permasalahan
di suatu destinasi wisata. Sampah yang terdapat di kawasan mangrove
tidak hanya berasal dari kegiatan wisata, namun juga sampah yang
dibawa oleh arus laut. Keberadaan sampah dapat mengurangi nilai
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keindahan kawasan serta dapat menganggu biota yang berasosiasi di
mangrove.

3.9.3 Alternatif strategi pengelolaan ekowisata mangrove

Berdasarkan analisis matrik SWOT (Lampiran 7) diperoleh 13 alternatif

strategi dalam pengembangan kawasan mangrove Karangantu untuk ekowisata.
Dari rekomendasi strategi diprioritaskan tiga besar rangking yang menjadi
prioritas utama sebagai strategi pengelolaan yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Melakukan pengembangan ekowisata mangrove sesuai dengan potensi
yang ada.

Alternatif strategi pertama yaitu strategi SO (strength-opportunity).
Kawasan wisata mangrove Karangantu memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata. Hasil penelitian menunjukkan
kawasan mangrove Karangantu dapat dikembangkan kedalam dua
kategori ekowisata mangrove yaitu kegiatan tracking mangrove dan
berperahu. Kedua kegiatan ini merupakan kegiatan yang sudah ada di
kawasan tersebut, namun masih perlu penambahan dan perbaikan fasilitas
tracking mangrove serta penambahan jalur perahu yang mengarah ke
kawasan mangrove. Pengembangan kawasan mangrove sebagai lokasi
ekowisata dengan prinsip konservasi dapat menghindari kerusakan
kawasan mangrove dalam pemanfaatanya (Maryantika dan Lin 2017).
Melakukan rehabilitasi melalui kegiatan menanam mangrove.

Strategi yang kedua adalah strategi SO (Strengths-opportunity).
Rehabilitasi ekosistem mangrove yang mengalami kerusakan perlu
digencarkan di kawasan mangrove Karangantu agar fungsi ekosistem
mangrove dapat berjalan sebagaimana mestinya. Kegiatan menanam
mangrove merupakan kegiatan yang kerap kali dilakukan di kawasan
pesisir Teluk Banten termasuk di kawasan wisata mangrove Karangantu.
Kegiatan menanam mangrove sedang digencar-gencarkan oleh
pemerintah daerah Banten agar terciptanya Mangrove Banten Center yang
difokuskan di kawasan perairan Teluk Banten. Hal tersebut dapat menjadi
peluang pengelola untuk menciptakan kerjasama antara pengelola dengan
pemerintah daerah untuk mengembangakan kegiatan menanam mangrove
sebagai kegiatan rutin di kawasan tersebut. Kegiatan rehabilitasi
dilakukan bertujuan untuk memulihkan kondisi yang rusak agar
fungsinya kembali berjalan dengan baik (Novianty et al. 2011). Kegiatan
ini dapat melibatkan semua pihak yang terkait.

Sosialisasi pencegahan perusakan mangrove dan pencemaran sampabh.
Strategi yang ketiga yaitu strategi WT (weakness-threats).
Sosilasisasi pencegahan perusakan mangrove perlu diberikan kepada
pihak pengelola maupun masyarakat sekitar, kegiatan yang merusak
kawasan mangrove saat ini yaitu ada konstruki bangunan yang merusak
ekosistem mangrove. Hal tersebut dikarenakan masih kurangnya
pemahaman pihak pengelola terkait fungsi ekosistem mangrove dan
aturan dalam pemanfaatan kawasan mangrove untuk wisata. Sosialisasi
ini bertujuan agar tidak terjadinya alih fungsi lahan mangrove dan
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perusakan kawasan mangrove. Penanganan terhadap sampah perlu
menjadi perhatian semua pihak yang terlibat. Keberadaan sampah dari
aktivitas wisata maupun yang terbawa arus laut dapat mencemari
lingkungan dan merusak keindahan kawasan. Sosialisasi pencemaran
sampah ditujukan kepada semua pihak, sosialisasi dikawasan dapat
direalisasikan melalui papan informasi, serta menerapkan sanksi untuk
tiap pelanggaran.



IV SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Ekosistem mangrove Karangantu Teluk Banten memiliki status sesuai untuk
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata. Kawasan tersebut juga memiliki daya
dukung untuk pengembangan kegiatan ekowisata yaitu kegiatan trakcing mangrove
dan berperahu dengan daya dukung 384 orang per hari dan 187 orang per hari.
Berdasarkan hasil analisis SWOT, tiga alternatif strategi utama dalam pengelolaan
kawasan meliputi pembagian zona, pengembangan potensi ekowisata, dan
peningkatan kualitas SDM serta sarana prasarana.

4.2 Saran

Pengembangan ekowisata mangrove harus diiringi dengan menciptakan
kerjasama antara pihak pengelola dengan pihak Pemerintah daerah dan Instansi
terkait. Selain itu, kegiatan rehabilitasi mangrove harus digencarkan untuk
memulihkan fungsi ekosistem mangrove. Lembaga pengelola perlu memberikan
sanksi tegas terhadap kegiatan yang dapat merusak kelestarian ekosistem
mangrove.
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